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TINJAUAN UMUM TENTANG MAHAR

A. Pengertian Mahar

Secara etimologi (bahasa), mahar£) artinya maskawin.Dan di
dalam Kamus Kontemporer Arab Indonesia, mahar atsmskawin
disamakan dengan kate- ,ilua ,3l2e.? Sedangkan menurut Hamka, kata
shidag atau shaduqatdari rumpun katahidiq, shadagbercabang juga
dengan katashadagah yang terkenal. Dalam maknanya terkandung
perasaan jujur, putih hati. Jadi artinya harta ydibgrikan dengan putih
hati, hati suci, muka jernih kepada mempelai pereanpketika akan
menikah. Arti yang mendalam dari makna mahar idtah laksana cap
atau stempel, bahwa nikah itu telah dimateraikan.

Mahar (maskawin) secara terminologi menurut Infagiyuddin
Abu Bakar adalah harta yang diberikan kepada perampglari seorang
laki-laki ketika nikah atau bersetubuligthi’).*

Menurut H.S.A al-Hamdani, mahar atau maskawin ddala
pemberian seorang suami kepada istrinya sebelusudak atau pada
waktu berlangsungnya akad nikah sebagai pemberggib wang tidak

dapat diganti dengan yang lainnya.

! M. Ahmad Tihami dan Sohari Sahrankigih Munakahat (Kajian Figih Nikah
Lengkap) Jakarta: Rajawali Press, 2009, h. 36.

% Atabik Ali dan Zuhdi muhdlorKamus Kontemporer Arab Indonesiagyakarta:
Multi Karya Grafika, h. 462.

¥ Hamka,Tafsiral-Azhar Juz IV, Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 199994. 2

* Imam Tagiyuddin Abu Bakar Ibn Muhammad Al-Hussaltifayah Al- Akhyay
Beirut: Dar Al-Kutub al-limiah, tth, Juz 2, h. 60.
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Di dalam al-Quran hanya menyebutkan beberapa dari
keseluruhannya, yaithadugaldannihlah yang disebutkan dalam firman-
Nya:

5 (4: oLl | AL femia sl
Artinya: "Berikanlah maskawin kepada wanita (yanglidn nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan”. (an-Ndga’

Kata lainnya yaitunikah disebutkan di dalam al-Qur’an:
(33: Lsdl) A& 5dany il Cassiily
Artinya: "Dan orang-orang yang tidak mampu kawimdeklah menjaga
kesucian (kehormatan)nya”. (an-Nur: 33)

Yang dimaksud dengan istilahikah pada ayat di atas adalah
maskawinnya.

Istilah ajr disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 25:

6 3oy F8 . o5t @s oAF_
(25 sluall) oy =ally i 05al Gr sl

Artinya: “Dan berikanlah maskawinnya menurut yartas”. (an-Nisa':
25)

Istilah faridhah disebutkan di dalam Firman-Nya:

7 P ° 2o - 0. o0~ 478 \F
(24 ol Al il 335 (a4 il 5 Laid I 2R Y

Artinya: “Dan tiadalah mengapa bagi kalian terhadapuatu yang kalian
telah saling merelakannya sesudah menentukan ntahafan-
Nisa’ : 24)

Istilah thaul disebutkan di dalam surat an-Nisa’ ayat 25:

8(25: cluaill) Y3k a&ia 3kl (2
Artinya: Dan barang siapa diantara kalian (orangdelea) yang tidak
cukup perbelanjaannya. (an-Nisa’ 25).

® Tim DISBINTALAD, Al-Quran Terjemah Indonesiajakarta: P.T. Sari Agung,
2005, Cet. 10, h. 141.

®Ibid., h. 148.

" bid.,

8 lbid.,
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Menurut bahasa, mahar yaitu memberikan harta yaggjadikan
rasa senang pada saat nikah dilangsungkan. Makharmeenurut istilah
adalah harta yang wajib diberikan kepada mempetaempuan dalam
akad nikah sebagai imbalan bersenang-senang demgampelai
perempuan tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa Isidpm@ahar berarti
“pemberian wajib berupa uang atau barang dari mniadi-laki kepada
mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad niketskawin™ Dan
definisi tersebut tampaknya sangat sesuai dengamrites tradisi yang
berlaku di Indonesia bahwa mabhar itu diserahkaik&dierlangsungnya
akad nikah.

Ulama’ figih memberikan definisi dengan rumusan g/ardak
berbeda secara substansialnya. Di antaranya askethalgai berikut®
1. Mazhab Hanafi (sebagiannya) mendefinisikan, bahwahan itu-

adalah:
eadl dllie 8 2 550 e A die d ang JWd) 2

Artinya: “Harta yang diwajibkan atas suami ketikarlangsungnya akad

nikah sebagai imbalan dari kenikmatan seksual yang

diterimanya”**

2. Mazhab Maliki mendefinisikan: “mahar adalah sebaggguatu yang

menjadikan istri halal untuk digauli”. Menurut mahtersebut, istri

° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBat)asakKamus Besar
Bahasa Indonesialakarta: Balai Pustaka, 1990, h. 5242.

19 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddietyykum-hukum Figih Islam (Tinjauan
Antar Mazhab)Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, cet R5A.

1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Antara Figih
Munahakat dan Undang-undang Perkawinaigkarta: Kencana Prenada Media Group, 2009,
h. 85.



19

diperbolehkan menolak untuk digauli kembali sebelumenerima
maharnya itu, walaupun telah pernah terjadi pebsgtan sebelumnya.

3. Mazhab Hambali mengemukakan, bahwa mahar adalabagae
imbalan suatu perkawinan, baik disebutkan secdes jgalam akad
nikah, ditentukan setelah akad dengan persetujadnakbelah pihak,
maupun ditentukan oleh hakim”.

4. Mazhab Syafi'i mendefinisikan mahar sebagai sesyatng wajib
dibayarkan disebabkan akad nikah atau sengdama.

Menurut Kompilasi Hukum Islam, mahar didefinisikaebagai
pemberian dari mempelai pria kepada mempelai warigak bentuk
barang, uang, atau jasa yang tidak bertentangagadenukum Islam?
Dan di dalam Pasal 32 Kompilasi Hukun Islam mendexkan bahwa
"Mahar diberikan langsung kepada mempelai wanitasigak itu menjadi
hak pribadinya™* Pada dasarnya mahar tidaklah merupakan syarat dari
akad nikah, tetapi merupakan suatu pemberian yanf@absemi mengikat,
yang harus diberikan suami kepada istri sebelujadiehubungan suami
istri, walaupun dalam keadaan belum sepenuhnya myaima disepakati
itu diserahkart?

Mahar adalah simbol dari kesetiaan dan penghargaarn

mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. Gktena itu, Islam

12 Abdul Azis Dahlan Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT. Intermasa, 2003, h.
1042.

13 Direktori Pembinaan Badan Peradilan Agama Islanpabtemen Agama R.I,
Kompilasi Hukum Di Indonesjdakarta: 2001, h. 1.

“bid., h. 9.

15 Abdul Azis DahlanQp.Cit, h. 1043.
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melarang mahar yang ditetapkan berlebihan. Selbabpktas itu tercapai
dengan apa yang mudah didapati&8eperti salah satu hadits:

Sy ) 0 iy e ) ia il Q35 B 304 cals 0B S0 G i B8
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Artinya: "Dari Sahal Ibn Sa’ad katanya: “Telah daegsseorang perempuan
kepada Rasul, seraya berkata: Sesungguhnya akuerabign
diriku kepadamu, lalu perempuan itu berdiri lamamkdian
datang seorang laki-laki dan berkata: Kawinkankllenganku,
seandainya engkau tidak berhasrat kepadanya. Mabulu
bertanya: Apakah engkau mempunyai sesuatu yandd&akan
kepadanya sebagai maskawin? Jawab laki-laki itya Salak
punya apa-apa kecuali sarungku. Maka Nabi berlkaga Jika
sarung tersebut engkau berikan kepadanya, tentkaerduduk
tanpa menggunakan sarung. Oleh karena itu camsirasu yang
lain. Lalu ia berkata: Saya tidak menemukan sesusliaka
Rasulullah bersabda lagi kepadanya: Carilah meskiperupa
sebuah cincin dari besi. Tetapi ia tidak mendapatka. Nabi
berkata: Adakah kamu mempunyai sesuatu dari ayQuklan?
Jawabnya: Ada, yaitu surat ini dan surat ini. L&asulullah
bersabda: Kami telah mengawinkannya denganmu dengan
maskawin yang kamu miliki dari Al-Qur’an”. (HR. Bhéri).

B. Dasar Hukum Mahar
Mahar sebagai sebuah kewajiban dalam perkawinam]smaka
kehadirannya tentu memiliki landasan hukum yang jatkrdasar yang
kuat sebagai pegangan calon suami sebagai pihag waempunyai
kewajiban membayar mahar kepada calon istri.
Adapun dasar hukum diwajibkannya mahar adalah s¢bagkut:

0200000 O% @O0 noQoonnAnog
QUOUOOD O Dinx000F  0ID&GUUOUADDOD

16 Djaman NurFigih MunakahatSemarang: Toha Putra, Cet I, h. 84.
" Bukhari,Shahih Bukharijuz V, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Alamiyah, tth, H64.



21

OONCGUNY AL OD ITon DROEDw  Ox[s[]
IO*xOIGHL mQoE B n00000%

B @ noxnennos

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wan{yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaeamuklian
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian deskawin
itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillambpeian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatn§@S an-
Nisa’:4)

Maksud ayat di atas adalah berikanlah mahar lkesad sebagai
pemberian wajib, bukan pembelian atau ganti rudia Jstri setelah
menerima maharnya tanpa paksaan dan tipu mudhbhatiia memberikan
sebagian maharnya kepadamu, maka terimalah ddyaglanHal tersebut
tidak disalahkan atau dianggap dosa. Bila istramlainemberikan sebagian
maharnya karena malu, takut dan semacamnya, mdak halal bagi
suami menerima pemberian itu.

Pada dasarnya agama tidak membolehkan seorangakaki-
meminta kembali mahar yang telah diberikan kepatlerinya. Karena,
Allah Swt telah berfirman di dalam surah An-NigdlJah SWT berfirman:

0¥§0000oooooog 0&0000000 BEYANININI
Opoooennno200 oooooo omoogos oooooo
OO0 O0000oGoa RN YaviuininininIn
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Artinya : “Dan jika kamu ingin mengganti isterimerthan isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorangardiant
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mmgilga
kembali dari padanya barang sedikitpun. apakah kakan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yangaddah
dengan (menanggung) dosa yang nyata”. (Q.S an:Ni8@’

18 Tim DISBINTALAD, Al-Quran Terjemah Indonesialakarta: P.T. Sari Agung,
2005, Cet. 10, h. 141.
Y Ibid,.h. 146.
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Selain al-Qur'an, Rasulullah juga pernah bersabdatahg
pentingnya membayar mahar meskipun mahar bukaelamasuk rukun
nikah, di dalam kitab hadits Imam Muslim yang megokkan bahwa
pemberian mahar oleh mempelai laki-laki kepada neganperempuan itu
memanglah diperintahkan.

Sabda Rasul:
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Artinya: “Qutaibah bin Sa’'id ats-Tsagafi mencardak kepada kami,
Ya'qub (yakni Ibnu Abdirrahman Al-Qaari), dari Abddazim,
dari Sahal bin Sa’'ad. (Dalam rangkaian sanat ddur jlain
disebutkan). Dan Qutaibah menceritakan kepada katmdul
Aziz bin Abi Hazim menceritakan kepada kami, daapaknya
dari Sahal bin Sa'd as-Sa'idi r.a., katanya: Adaasg wanita
datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata: "Yaultah!
Saya datang untuk menyerahkan diriku sendiri (umlijgdikan
isteri).” Rasul memandang wanita itu dari bawahtdeadan
sebaliknya, lalu beliau menangguk-anggukan kepalaKgtika
wanita itu menyadari bahwa Rasul tidak memberikepukusan
apapun terhadap dirinya, maka ia pun duduk. Lalhsseorang
sahabat beliau berdiri dan berkata: "Ya Rasululladandainya
engkau tidak menginginkannya, kawinkanlah aku dengja."
Rasul bertanya: "Adakah engkau mempunyai sesuatofik(

2 Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi BlaysaburiShahih Muslim,Juz
IV, Semarang: Toha Putra, tth, h. 143.
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dijadika sebagai mahar)" Jawab orang itu: "Demallltidak ada
apa-apa, ya Rasulullah.” Rasul bersabda: "Pergéphda sanak-
keluargamu lalu lihatlah apakah engkau mendapatesuatu
(yang dapat dijadikan mahar?”. Lalu sahabat itgipé&emudian

kembali, ia berkata: "Demi Allah, tidak ada apa-apRasul

bersabda: "Carilah walaupun sebuah cincin besilan@r itu

pergi, kemudian kembali pula. la berkata: "Demiafll ya

Rasulullah, cincin besi pun tidak ada. Tetapi sagda

mempunyai sarung yang saya pakai ini. (Menurut [Sétzapa

selempang) aku akan memberikannya setengahnya.ta\iani
.boleh mengambil sebahagian dari padanya.” Rasuarbha:

"Apa yang dapat engkau lakukan dengan sarungmukai&u

engkau pakai, tentu ia tidak berpakaian, dan kadawang

memakainya, engkau tidak berpakaian." Lalu sah&bapun

duduk. Lama lama ia duduk termenung. Kemudian iegipe
Ketika Rasul melihatnya pergi, beliau menyuruh agang itu

dipanggil kembali. Setelah ia datang, beliau bgdariAdakah

engkau menghafal Qur'an?" Orang itu menjawab: "Saafal

surat ini dan surat itu.” la lalu menyebutkan ndreberapa surat
dalam Al Qur'an. Rasul bertanya lagi: "Kamu dapatnbacanya
diluar kepala?" "Ya," jawab orang itu. "Pergilamgkau sebab
sesungguhnya wanita itu telah menjadi milikmu dengaahar

beberapa surat A-Qur'an yang engkau hafal.” (H.Bslivh)

Hadits di atas menunjukkan bahwa mahar sangatngemteskipun
bukan sebagai rukun nikah, maka setiap mempelaidikwajib memberi
mahar sebatas kemampuannya. Hadits ini juga memddasi bahwa
agama Islam sangat memberi kemudahan dan tidaifdbenemberatkan.

. Macam-macam M ahar

Kewajiban membayar mahar, para fugaha telah sepzkiava
mahar diberikan oleh mempelai laki-laki kepada melaipperempuan.
Sedangkan macamnya, mahar terdiri dari dua macakmi ymahar

musammadan mahamitsil.
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1. Mahar Musamma

Mahar musammaadalah mahar yang telah ditetapkan bentuk dan
jumlahnya dalam sighat akdMahar musammaada dua macam yaitu
mahar musamma mu’ajjal,yakni mahar yang segera diberikan oleh
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan, damammusamma
ghair mu’ajjal, yakni mahar yang pemberiannya ditangguhiéan.

Dalam hal demikian, pembayaran mamansammadiwajibkan
hukumya apabila telah terjadukhul apabila salah seorang suami atau
istri meninggal dunia sebagaimana telah disepgat Ulama’ apabila
telah terjadikhalwat suami wajib membayar matdrNamun apabila
suami telah meninggal sedangkan mahar belum tetmya maka
pembayarannya diambilkan dari harta peninggaladayadibayarkan oleh
ahli warisnya.

Mahar musammaharus dibayarkan atau diserahkan seluruhnya
oleh seorang suami atau mempelai laki-laki, apatdtgadi hal seperti
berikut:

a. Suami telah menggauli istri.

b. Apabila ada salah satu diantara suami istri memhgtynia, tetapi
diantara mereka belum pernah terjadi hubungan badan

c. Jika suami istri sudah sekamar, berduaan tidak gor@am yang

mengetahui perbuatan mereka, sedangkan pada waktiidak ada

2l Beni Ahmad SaebaniPerkawinan dalam Hukium Islam dan Undang-undang
(Prespektif Figh Munakahat dan UU No. 1/1974 Tegt&voligami dan Problematikanya),
Bandung: CV Pustaka Setia, 2008, h. 110.

22 1hi

Ibid.,

% bid.,
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halangan syar’i bagi seorang istri seperti puasgibwdnaid, dan

sebagainya, tidak ada halangan lain seperti 9a&iam keadaan seperti
ini Imam Abu Hanifah mewajibkan mahamusamma diberikan

seluruhny&*

Ul Gl 131 ) G gpagall gl I elalAl) el JB Cage ) 32 e
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Artinya: “Dari Zaidah bin Abi Aufa berkata: para difah yang empat
telah menetapkan,sesungguhnya ketika jika pintuakatitutup,
dan tabir diturunkan, maka wajib memberikan mahé.R.
Abu ‘Abidah)?

Menurut Imam Syafi'i dan Imam Malik, menegaskan wah
mempelai perempuan berhak menerima mahar penuhaniesgbab
tercampuri, tidak hanya sebab sekamar saja. Kaayahbaru sekamar,
mempelai laki-laki tidak wajib membayar mahar denganuh melainkan
hanya setengah sdfa.
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Artinya: “Jika kamu menceraikan isteri-isterimu skefm kamu bercampur
dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudahtuoieme
maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yday kamu
tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu melf&an atau
dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan nikadm d

24 As-sayyid SabigFigh As-Sunnahluz VII, Al-Kuwait: Dar Al-Bayan, t.th., h 71.
% sayyid SabigFigh As-Sunnah, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Arabiyah, Juz I, t.th, h

161.

% bid., h. 72.
2" Tim DISBINTALAD, Op.cith. 69.
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pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dagajaah
kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhn
Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjaké@S al-
Baqgarah: 237)

Mahar musammabiasanya ditentukan dengan cara musyawarah
dari kedua belah pihak. Berapa jumlah dan bagainb@méuknya harus

disepakati bersama.

2. Mahar Mitsil
Menurut kitabFathul Mu’in, mahamitsil didefinisikan:

GisY A a8 Lgiluac el (e Adiay L Lol A dle 4 e A
Artinya: “Mahar mitsil adalah sejumlah maskawin gdmnasanya menjadi
dambaan setiap perempuan yang sederajat dalam dasabfat
dari kalangan perempuan-perempuan yang tingkateabah-nya
sama.untuk mengukur mahar mitsil seorang perempysaang
dilihat dahulu adalah mahar saudara seibu sebapakiaju
saudara perempuan seayahnya, lalu anak perempucarsdaki-
lakinya, lalu bibi dari pihak ayahnya, demikianesasnya.

Menurut Sayyid Sabig, mahanitsil adalah:

Ol 8 a8l 8y LBl (i jge Jie Bl yall dlaind A jeall g Jid) g
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Artinya: “Mahar mitsil adalah mahar yang seharusdizerikan kepada
mempelai perempuan sama dengan mempelai perempauan |
berdasarkan umur, kecantikan, harta, akal, agamgadksan,
kejandaan, asal negara dan sama ketika akad nikah
dilangsungkan. Jika dalam faktor-faktor tersebubeda maka
berdeda pula maharnya”.

Mahar mitsil wajib dibayar apabila perempuan yang sudah

dicampuri meninggal atau apabila perempuan terslebluim tercampuri

2 Zainuddin bin Abdul Aziz,Fathul Mu'in, Indonesia: Daru Ikhya'il Kutub Al-
‘Arabiyyah, tth, h. 108.
2 As-sayyid Sabiogp.cit, h. 75.
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tetapi suami sudah meninggal maka perempuan ittekeneminta mahar

mitsil dan berhak menerima watris.

Hal di atas, berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW:

Glaall Ll (b s L iy ol Lie cilad 3l 538 day B Al e (e
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Artinya: “Dari Abdullah r.a. tentang seorang la&ki kawin dengan
seorang perempuan lalu laki-laki itu belum mengulnga dan
belum menentukan maharnya, lalu ia berkata: maltar i
sempurna baginya dan wajib beriddah dan ia menkkapat
warisan. Ma'qil bin Sinnan berkata: Saya mendergsulullah
menentukan dengannya kepada Bara’ binti Wasyiq”.
D. Kepemilikan Mahar
Pernikahan bukan hanya sekedar mempersatukan czangaan
manusia semata, melainkan adanya suatu ikatansjacijatas nama Allah
bahwa keduanya berniat untuk membangun sebuah rtamgiya yang
sakinah, mawadah, dan warahmabi.samping itu, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam menegakkan cita-cita lbaetseTidak hanya
cukup bersandar dengan ajaran-ajaran al-QuranHziahst semata yang
sifatnya global. Terlebih lagi jika berkaitan dengketerkaitan hukum
pada suatu negara yang mana pernikahan itu dikatsdda jika menurut
hukum Allah dan negara itu telah memenuhi rukunsiematnya.
Dalam pernikahan, disamping syarat dan rukun yaagush

dipenuhi, terdapat pula salah satu kewajiban kki-yang tidak dapat

ditinggalkan, yakni membayar mahar kepada calon pe¢éanwanita. Dan

%0 Imam Tagiyuddin Abu Bakrin bin Muhammaifayah Al-AhyarJuz II, Bandung:
Al-Ma’arif, h. 63.
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kewajiban mempelai laki-laki membayar mahar tertaadam surat an-
Nisa' ayat 4:

OA000000=% w10 Jodooooao0o
QUo00 O dfp&Uoor DII0&GUDOOUanoon
0oUGHoy fJ2angon IIOoD Of0EDw  Ox[el[]
O0*x0OOCGHE OmQoOEIEDD gooooo
@ xS
Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wan{tsang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaanudian
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian @akawin
itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillambggian
itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akilb&tr{@®S an-
Nisa’: 4)

Demikian pula dengan surat an-Nisa ayat 24:
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Artinya: “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) waryang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telatemetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. daal@ikan
bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencaririgsteri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berziktaka
isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri)aditara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna)
sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa keagu
terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakasagudah
menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha ntange
lagi Maha Bijaksana”.

3L Tim DISBINTALAD, Op.cit,h. 141.
% Ibid., h. 148.
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Ayat dan hadits di atas merupakan sebuah peturgbivé® mahar
merupakan sebuah kewajiban yang harus ditangguwigroempelai laki-
laki, sedangkan jumlah, bentuk, dan jenisnya tichaitlak tergantung dari
kesepakatan kedua mempelai dan kerelaan dari manpgeimpuan.

Menurut hadits lain, perempuan yang baik adalahgyarurah
maharnya, sebagaimana dalam hadist yang diriwayatkam Bukhari
dan Muslim:

Giie) 3% il A0 A a2 A 06 dig e e (00 G e (e
(e

-

Artinya: “Dari ‘Aisyah bahwa sesungguhnya RasulilBAW. bersabda:
pernikahan yang benar berkahnya adalah yang patiagh
maharnya”. (Mutafaqun ‘alaiff)

Dan sabda Rasulullah:
e s b jia 43 atls Gl (145 Lal&s 505 B e i sl G 055
Ledls ¢ 505 Lalss
Artinya: “Perempuan yang baik hati adalah yang inuraaharnya,
memudahkan dalam urusan pernikahannya dan bailakakfd.

Sedangkan perempuan yang celaka adalah yang maharny
mabhal, sulit pernikahannya dan buruk akhlakriyfa”.

Namun hadits di atas bukan berarti bahwa peremphiaa
menentukan maharnya sendiri. Jika mempelai lakiiaktergolong orang
yang mampu secara meteri, maka akan lebih baik fik@harnya
dibesarkan. Dan apabila mempelai laki-lakinya tesukaorang tidak
mampu, maka hadits di atas tentunya akan meringamleban yang

ditanggung mempelai laki-laki.

% Djamaan NurFigh MunakahatSemarang: CV. Toha Putra, 1993, h. 85.
3 Ibid.,
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Kompilasi Hukum Islam menegaskan bahwa pada Padal 3
disebutkan, “Calon mempelai laki-laki wajib membayaahar kepada
mempelai perempuan yang jumlah, bentuk, dan jeaishigepakati oleh
kedua pihak® Kemudian dalam Pasal 32 dikatakan “Mahar diberikan
langsung kepada mempelai perempuan sejak itu danjadie hak
pribadinya”®

Kedua Pasal dalam Kompilasi Hukum Islam tersebuahte
menunjukkan bahwa mahar itu adalah pemberian dempelai laki-laki
kepada mempelai perempuan dan pada saat itu pudarrtelah menjadi
milik seutuhnya bagi mempelai perempuan.

Dengan demikian, kendatipun mahar itu wajib, nantdabam
penentuannya tetap harus mempertimbangkan asaslekeaepaan dan
kemudahan. Maksudnya, bentuk dan besar mahar tidaleh
memberatkan calon suami dan tidak pula boleh manges asal ada atau
apa adanya, sehingga calon istri tidak merasaatil@n atau disepelekan.
Seperti yang dijelaskna dalam Pasal 31 “Penentwdranberdasarkan atas
asas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjugteagama Islam®

Dari penjelasan di atas, ada persamaan antara dkgarr’an,
Hadits dan Kompilasi Hukum Islam, di mana mempeélaki-laki
diwajibkan membayar mahar kepada mempelai perempaag jumlah,
bentuk, dan jenisnya ditentukan dan disepakati &kstua belah pihak.

Sedangkan orang tua atau wali tidak diperbolehkamh ¢campur dalam

% Tim Redaksi Nuansa Auli@p.cit, h. 30.
% bid.,
3 Ibid.,
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menentukan maupun menguasainya kecuali ada kerd@armempelai
perempuan. Kendati demikian, disamping dalam peaenbesar, bentuk,
dan jenisnya, pihak mempelai perempuan dianjurkaruku tidak
memberatkan pihak laki-laki dengan memperhatikaas agesederhanaan
dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran islam.

. Fungs Mahar

Akad pernikahan yang telah sah, maka akan meng#hkitbdak-
hak yang dimiliki oleh salah satu mempelai atau batsama-sama. Dan
di antara hak yang dimiliki mempelai perempuarhdadap mempelai laki-
laki di antaranya adalal:

1. Hak kebendaan, yaitu mahar dan nafkah.
2. Hak rohaniyah seperti bersikap adil jika suami begami dan tidak
boleh menyengsarakan istri.

Dan yang paling menjadikan masalah yang cukup padilah
persoalan mahar yang mana pada jangadiiyyah mahar itu dianggap
sebagai alat tukar dan perempuanlah yang dianggdmggai barangnya.

Akan tetapi semua itu sudah teratasi dengan dayandggiam
untuk mengurai permasalahan tersebut. Islam menghsagadisijahiliyyah
yang secara langsung maupun tidak langsung sahgataugikan kaum
perempuan.

Mahar bukanlah pembayaran yang seolah-olah memjadik

perempuan yang hendak dinikahi telah dibeli sefetang. Pemberian

¥ Sayyid SabigFigih SunnahJilid 111, Jakarta : Pena Pundi Aksara, 20073%.
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mahar dalam syari'at Islam dimaksudkan untuk megk@ainharkat dan

derajat kaum perempuan yang sejak zafaduiliyah telah diinjak-injak

harga dirinya. Dengan adanya mahar, status peranijulak lagi dianggap
sebagai barang yang diperjual belikan. Sayyid Samggatakan bahwa
salah satu usaha Islam dalam memperhatikan danhaeyag kedudukan
wanita, yaitu memberinya hak untuk memegang urugaiinAdanya hak
mahar bersamaan pula dengan hak-hak perempuarydayang sama
dengan kaum laki-laki, sebagaimana adanya waris lddn menerima
wasiat. Dan juga untuk menjadi pegangan bagi hwa perkawinan
mereka telah diikat dengan perkawinan yang kuditingga suami tidak
mudah untuk menceraikan istrinya sesukanya settak lsenangan dan
pengikat kasih sayang antara suami istri.

F. Hikmah Mahar*

1. Menunjukkan kemuliaan kaum perempuan. Perempuayelad dicari,
bukan mencari dan yang mencarinya adalah laki-laki.

2. Untuk menampakkan cinta dan kasih sayang seoraagiskepada
istrinya sehingga pemberian harta itu sebaghlah dari padanya,
yakni sebagai pemberian, hadiah, dan hibah bukzegse pembayaran
harga sang perempuan.

3. Sebagai perlambang kesungguhan. Pemberian hartaeminjukkan
bahwa laki-laki  bersungguh-sungguh dalam mencenderu

perempuan, bersungguh-sungguh dalam berhubunggareya.

39 :
Ibid., h. 40.
0" yusuf QardhawifFatwa-fatwa Kontemporexilid Il, Jakarta: Gema Insani Pers,
1995, h. 478.
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4. Bahwa Islam meletakkan tanggung jawab keluargamjdn laki-laki
(suami) karena dalam kemampuan fitrahnya dalam eretaikan
emosi (perasaan) lebih besar dibanding kaum perampLaki-laki
lebih mampu mengatur kehidupan bersama ini oleéniaaitu wajarlah
jika laki-laki yang membayar mahar karena ia mermlaér hak seperti
itu, dan disisi lain ia akan lebih bertanggung javgarta tidak semena-

mena menghancurkan rumah tangga hanya karena imasalle.



